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Abstrak 

Artikel ini merupakan ringkasan laporan penelitian mandiri yang mengkaji makna 
morfologis bentuk polisemik bahasa Arab. Cakupan kajiannya meliputi 9 bentuk 
polisemik yang berwazan:  fa'iil,  fi'aal,  fa'laan, fu'laan, dan fi’laan, fu’l,  fa’alah  
fu’uul  tafa’la/tafa’al,  tafa’aluu dan  af'al. Dari hasil analisis diperoleh variasi 
makna morfologis bagi setiap bentuk polisemik, yaitu: (1) bentuk fa'iil  
mengandung 5 makna morfologis; (2) bentuk fi'aal mengandung 4 makna 
morfologis; (3) bentuk fa'laan, fu'laan dan fi'laan mengandung 4 makna 
morfologis; bentuk fu’l  mengandung 4 makna morfologis; (5) bentuk fa’alah 
mengandung 5 makna morfologis; (6) bentuk fu’uul mengandung 4 makna 
morfologis; (7) bentuk tafa'al 5 makna morfologis, (8) bentuk tafa'aluu 
mengandung 8 makna morfologis; dan (9) bentuk af'al mengandung 10 makna 
morfologis. Secara umum keseluruhan bentuk polisemik bahasa Arab 
mengandung beberapa makna morfologis, yaitu (1) sifat (adjektiva), (2) isim 
(nomina). (3) dharaf (adverbia), (4) mufrad (tunggal), (5) jamak, tafdhil 
(komparatif), (6) fi'il madhi (verba lampau), (7) fi'il mudhari (verba kini/akan), (8) 
fi'il amr (verba suruh), (9) verba nahyi (verba larang) dan (10) isim alam) (nama 
diri). 
 
Kata kunci: Bentuk Polisemik dan Morfologi 
 
A. Pendahuluan 
  

Bahasa terbentuk dari sejumlah unsur yang menyangkut isi dan bentuk 

bahasa. Isi bahasa termasuk dalam kategori non-linguistik, sedangkan bentuk 

bahasa termasuk dalam kategori linguistik (Mar'at, 1983:25). Kategori linguistik 

berkaitan dengan struktur bahasa yang meliputi aspek fonologi, morfologi, 

sintaksis, dan semantik. 

Berkaitan dengan aspek kedua, kaidah-kaidah morfologi bahasa Arab mudah 

dicerna dan dihafal karena setiap kata memiliki wazan (pola) tersendiri dengan 

jumlah wazan terbatas, yaitu kurang lebih 30 wazan. Namun dalam aplikasinya ia 

memerlukan dukungan dan kaitan sintaktis serta makna leksikal. Hal ini karena 

sistem morfologi bahasa Arab mengandung bentuk-bentuk homograf dan bentuk-

bentuk polisemik. Misalnya, lambang tulisan  علم  sulit ditentukan bentuk, kategori 
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dan makna morfologisnya apabila kata tersebut berada di luar konteks kalimat 

atau di luar kaitan sintaktis.  

Secara morfologis, lambang عل�م  mengandung kemungkinan baca dan bentuk yang 

beraneka ragam sesuai dengan konteksnya, seperti: عل�م  -عل�م  -عل�م -  عل�م  -  عل�م -  عل�م  

dan علم. 

Jadi, tulisan bahasa Arab tidak dapat dibaca sebelum kita memahami makna dan 

hubungan antarkata dalam kalimat. 

Kesalahan morfologis – dalam menentukan bentuk, wazan, atau pola kata yang 

terjadi di kalangan mahasiswa tingkat pemula, bahkan mahasiswa tingkat akhir 

sering diakibatkan oleh munculnya bentuk polisemik. Misalnya, kata تفرق��وا      

yang berwazan اتفل�و  dapat mengandung 4 makna atau kategori morfologis, yaitu  

(1) makna fi'il madhi (verba lampau), (2) fi'il mudhari (verba kini/keakanan), (3) 

fi'il amr (verba suruh), dan (4) fi'il nahyi (verba larang). Makna morfologis yang 

mana yang dimaksud dengan kata itu tergantung kepada konteks kalimat atau 

kaitan sintaktis. 

Sejauh ini, bentuk kepolisemikan bahasa Arab belum terdeskripsikan baik dari 

segi frekuensi pemakaiannnya maupun makna morfologisnya. Oleh karena itu, 

tulisan ini bertujuan mendeskripsikan bentuk-bentuk polisemik bahasa Arab dan 

makna morfologisnya. 

 

B. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini mengacu kepada konsep morfologi dan bentuk polisemik 

bahasa Arab. Morfologi bahasa Arab memiliki beberapa istilah, yaitu ilmu sharaf, 

ilmu shghah, binyatul kalimah, nidhan sharfy, dan dirasah kalimah. Ada beberapa 

definisi morfologi, antara lain adalah sebagai berikut. 

1. Morfologi (ilmu binyah) adalah ilmu yang membahas segi bentuk struktur 

kata, baik dari segi hubungan infleksional (tashrifiyyah) maupun dari segi 

hubungan derivatif (istiqaqiyyah) (athiyyah: 1975:12). 

2. Morfologi sebagai cabang linguistik mempelajari struktur bentuk-bentuk 

kata (Samsuri, 1988 : 15). 

3. Morfologi mempelajari seluk beluk struktur kata (Ramlan, 1987:4). 
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Ketika defiinisi itu menyatakan bahwa morfologi adalah kajian tentang 

ihwal bentuk dan struktur intern kata. Dalam sebuah bentuk kata dalam 

bahasa Arab ada yang mengandung beberapa makna morfologis, yaitu 

yang disebut polisemik. 

Ada lima bentuk kata yang mengandung makna morfologis ganda, yaitu 

(1) fa;il dapat berkategori isim fa'il dari fa'ala dan kategori fi'il amr, (2) fa'l dapat 

berkategori mashdar (gerund) dan sifat musyabbahah (adjektiva), (3) fi'il mudhari 

dapat disandarkan kepada dhamir mukhathab dan dhamir ghaibah, (4) tafa'laa 

dapat menunjukkan fi'il madhi, fi'il mudhari dan fi'il amr, dan (5) tafa'la dapat 

menunjukkan fi'il madhi, dan fi'il mudhari (Periksa Tammam Hassan, 1979:150). 

Untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi dan menganalisis bentuk 

polisemik bahasa Arab, dapat digunakan dua kriteria, yaitu (1) konteks atau 

diostribusi sintaktis dan distribusi morfologis dengan mengacu pada tabel infleksi 

(jadwal tashrif) yang didukung oleh pengenalan makna leksikalnya.    

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dengan 

model analisis isi (tahlil muhtawa). Adapun yang menjadi sumber datanya adalah 

sejumlah kata bahasa Arab yang berwazan atau berpola polisemik (sebanyak 9 

bentuk polisemik yang terdapat dan tersebar di semua ayat Alquran. Selanjutnya 

data penelitian dikumpulkan melalui  dokumentasi tertulis (mushaf Alquran) dan 

pedoman pencatatan data. Kemidian data tersebut dianalisis secara (1) kualitatif 

(analisis morfologis) untuk mengkaji makna morfologis setiap bentuk polisemik 

dan (2) kuantitatif untuk menghitung frekuensi pemakaiannya. 

 

D. Hasil Penelitian   

Dari hasil analisis diperoleh gambaran bentuk polisemik bahasa Arab dan 

makna morfologisnya sebagai berikut. 

1. bentuk polisemik yang berwazan fa'iil  berjumlah 163 kata dan (فعي��ل) 

mengandung makna morfologis (1) sifat atau adjektiva (72%); isim atau 

nomina (20%); sifat-isim (5%); jamak (2%); dan dharaf atau adverbia (1%). 
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2. Bentuk polisemik yang berwazan fi'aal (فع��ال) berjumlah 107 kata dan 

mengandung makna morfologis (1) mufrad atau tunggal (52%); jamak (37%); 

mufrad-jamak (5%); dan sifat (6%). 

3. Bentuk polisemik yang berwazan fa'laan, fu'laan, dan fi'laan (  فع��ن–  - فع��ن  

 berjumlah 55 kata dan mengandung makna morfologis (1) mufrad (فع���ن

(49%); jamak (31%); mutsanna atau dualis (13%); dan sifat (7%). 

4. Bentuk polisemik yang berwazan fu'l (فعل  ) berjumlah 46 kata dan mengandung 

makna morfologis (1) mufrad (52%);jamak (39%);mufrad-jamak (7%) ; dan 

sifat (2%). 

5. Bentuk polisemik yang berwazan fa'alah (فعل��ة) berjumlah 24 kata dan 

mengandung makna morfologis (1) mufrad (58%); jamak (34%); haraf atau 

partikel + isim (4%), dan sifat (4%). 

6. Bentuk polisemik yang berwazan fu'uul (فع��ول) berjumlah 75 kata dan 

mengandung makna morfologis (1) mufrad (27%); jamak (65%); mufrad- 

jamak (7%); dan sifat (1%). 

7. Bentuk polisemik yang berwazan tafa'ala/tafa'al (تفع��ل) berjumlah 35 dan 

mengandung makna morfologis (1) fi'il madhi atau verba lampau (57%); fi'il 

mudhari atau verba kini/keakanan (17%)'fi'il amar atau verba suruh (11%); 

fi'il madhi-Fi'il mudhari (11%); dan fi'il madhi-fi'il amr (3%). 

8. Bentuk polisemik yang berwazan tafa'aluu (تفعل���وا) berjumlah 22 dan 

mengandung makna morfologis (1) fi'il madhi (41%); fi'il mudhari (9%); fi'il 

amr (27%); fi'il nahyi atau verba larang (4,5%); fi'il madhi-fi'il amr (4,5%); 

fi'il amar-fi'il nahyi (4,5%);  

9.    Bentuk polisemik yang berwazan af'al (أفع��ل) berjumlah 119 kata dan 

mengndung makna morfollogis (1) fi'il madhi (57%); tafdhil atau komparatif 

(29%)' fi'il mudhari (3%) fi'il madhi-fi'il mudhari (1%); fi'il madhi-tafdhil 

(5%); fi'il mudhari-tafdhil (1%); fi'il madhi-jamak (1%); isim alam atau nama 

diri (1%); fi'il-isim-dhamir atau pronomina (1%); dan sifat (1%). 

E. Pembahasan 

Dari deskripsi dan hasil analisis serta tafsirannya, terlihat bahwa bentuk 

kepolisemikan itu, umumnya mengandung makna (1) sifat (adjektiva) dan isim, 
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(nomina), (2) mufrad (tunggal) dan jamak, (3) fi’il madhi (verba lampau) dan 

tafdhil (komparatif), (4) fi’il madhi dan fi’il mudhari’  (verba kini/akan) yang 

dilesapkan salah satu ta mudhara’ahnya, (5) fi’il madhi yang diisnadkan kepada 

dhamir ghaib jamak, fi’il mudhari dan fi’il nahyi  (verba larang) yang diisnadkan 

kepada dhamir mukhatab jamak dan dilesapkan salah satu ta mudhara’ahnya. 

Dan fi’il amr  (verba suruh) yang bersandar kepada dhamir mukhatab jamak 

sebagai fa’ilnya dan berasal dari fi’il madhi tsulatsi mazid dengan tambahan harf 

ta dan tadh’iful ‘ain. 

 Dengan perkataan lain, makna atau kategori morfologis sifat – isim dan 

tunggal – jamak bisa muncul dalam pola (1) fa’iil , (2) fi’aal , (3) 

fa’laan/fu’laan/fi’laan, (4) fa’alah, (5) fu’ul dan (6) fu’uul. Selain itu, makna atau 

kategori morfologis fi’il madhi, fi’il mudhari, fi’il amr dan fi’il nahyi dapat 

diwujudkan dalam bentuk (morf) yang sama atau makna morfologis fi’il madhi, 

af’al tafdhil dan fi’il mudhari manshub  dalam bentuk yang sama. 

 Bila dilihat dari segi frekuensinya, bentuk polisemik yang paling sering 

muncul adalah bentuk polisemik (فعي��ل) dengan frekuensi (f = 163) yang 

mengandung 5 (lima) makna morfologis, meskipun makna yang paling dominan 

adalah makna sifat dan isim. Akan tetapi bila dilihat dari segi makna 

morfologisnya, bentuk polisemik yang paling bervariasi makna morfologisnya 

adalah bentuk polisemik yang berwazan af’al dengan frekuensi (f = 119) yang 

mengandung 10 makna morfologis. Meskipun makna morfologis yang paling 

dominan adalah makna madhi dan tafdhil. Dengan demikian dapat kita catat 

bahwa  bentuk polisemik yang mengandung makna morfologis sifat dan atau isim, 

mufrad dan atau jamak, dan madhi/mudhari, amar, nahyi dan fi’il madhi tsulatsi 

mazid yang berwazan af’al atau isim/af’al tafdhil perlu mendapat perhatian 

khusus dari kalangan pembaca, pembelajar, dan penyimak dalam mengenalinya 

sehingga mereka tidak mudah terkecoh dengan bentuk polisemik, di mana bentuk-

bentuk polisemik itu sering menimbulkan kesalahan gramatikal di kalangan 

pembaca bahasa Arab sekalipun bahasa Arab yang bersyakal, terlebih-lebih 

bahasa Arab yang tidak bersyakal (Arab gundul). Selain itu, bentuk polisemik ini 

bisa menimbulkan penafsiran gramatikal yang berbeda dalam mengi’rab dan 
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menerjemahkan meskipun ia berada dalam konteks kalimat yang utuh. Misalnya, 

bentuk (تفعلوا) dalam contoh: (فإن تفعل�وا) sebagian mufassir mengi’rab bahwa bentuk 

itu adalah fi’il madhi yang diisnadkan kepada dhamir rafa’ sebagai fa’ilnya 

sehingga artinya adalah maka jika mereka berpaling…..; sebagian penerjemah, 

khususnya penerjemah Al Qur’an menerjemahkan bentuk itu dengan: maka jika 

kamu berpaling…. Bentuk itu dii’rab sebagai fi’il mudhari’ yang dilesapkan salah 

satu ta mudhara’ahnya sehingga bentuknya sama dengan fi’il madhi. Fi’il lainnya 

yang sepola bentuknya dengan fi’il madhi seperti itu adalah  fi’il nahyi  dan fi’il 

amr sehingga bentuk itu (تفعل���وا) memiliki 4 (empat) makna morfologis 

sebagaimana tercantum dalam contoh-contoh yang terdahulu.  

 Secara teoretis bentuk (wazan) tsulatsi mazid dengan tambahan ta dan 

tadh’iful ‘ain (تض�عيف الع�ين) dan derivasinya ( تفعل�ن –تفعل�وا  –تفع��  –تفع�ل  ) mempunyai 

bentuk-bentuk yang sama antara fi’il madhi, fi’il mudhari’, fi’il amr  dan fi’il 

nahyi. Hal itu disebabkan oleh pelesapan salah satu (الت�اء) yang melekat pada fi’il 

mudhari dalam konteks kalimat. Namun demikian, kepolisemikan seluruh bentuk 

(morf) bahasa, makna morfologisnya dapat ditentukan berdasarkan distribusi 

morfologi, distribusi sintaksis dan makna leksikalnya. Ketiga aspek itu saling 

berkaitan dan berfungsi secara simultan dalam penerapan kategori atau klasifikasi 

moroflogis. Ini berarti bahwa penentuan jenis kata dan makna/kategori kata  

dalam bahasa Arab tidak cukup hanya dengan menggunakan tabel analisis infleksi 

(tabel afiksasi, tabel derivasi, dan tabel predikasi).  Tabel ini sangat bermanfaat 

bagi analisis morfologi dalam bahasa Arab yang bersyakal,  tetapi ia kurang 

bermanfaat bagi bahasa yang tidak bersyakal karena tulisan Arab bersifat 

homograf, di mana lambang tulisannya baru bisa dibaca jika ia sudah diketahui 

dan dipahami maknanya.  

 Oleh karena itu, untuk menentukan makna/kategori morfologis yang 

terkadnung dalam bentuk polisemik, digunakan 3 (tiga) kriteria, yaitu: 1) makna 

leksikal, 2) distribusi morfologis, dan 3) kaitan sintaksis (fungsi/jabatan kata 

dalam kalimat). Yang berkaitan dengan makna leksikal, misalnya, lambang kata 

bisa berkategori fi’il أھل�ك  apabila maknanya membinasakan, tetapi ia juga bisa 

berkategori isim (manshub) + dhamir jika ia berarti keluargamu sehingga bentuk 
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itu bisa menjadi polisemik. Dari segi distribusi morfologis, misalnya. lambang 

kata (حس��نة) dapat berkategori isim yang menunjukkan satu morfem bebas 

(rangkap), tetapi lambang kata (حس�نة) juga dapat berkategori sifat dan terdiri dari 

dua morfem yang terdiri dari: 1) morfem bebas (حس�ن) dan morfem terikat (ة) yang 

menunjukkan muannats. Contoh lainnya lambang (عم��ران) berkategori mufrad. 

Akan tetapi lambang (س�حران) berkategori mutsanna: lambang (م�اعون) berkategori 

mufrad, tetapi lambang (راع�ون) berkategori jamak dan terdiri dari dua morfem, 

yaitu )راع(  dan (ون). Hal itulah yang menimbulkan bentuk polisemik. 

 Adapun dari segi kaitan sintaksis, misalnya kata (أظل�م) bisa berkategori fi’il 

dalam konteks kalimat:  ف�إذا أظل�م عل�يھم. Akan tetapi kata itu bisa berkategori tafdhil 

karena ia berfungsi sebagai khabar (ك�انوا) yang beri’rab manshub sehingga bentuk 

itu menyamai fi’il madhi. Misalnya إنھ��م ك��انوا أظل��م. Lambang kata (أعل��م) dapat 

berkategori fi’il mudhari dalam contoh: إنن��ي أعل��م م��ا 0 تعلم��ون, tetapi ia dapat 

berkategori tafdhil karena kaitannya dengan kata sebelumnya dalam konteks 

kalimat seperti: 30: سورة النجم(تدى وھو أعلم بمن اھ(  

 Dalam konteks sintaksis, kepolisemikan bentuk madhi dan mudhari 

muncul karena adanya pelesapan salah satu ta mudhara’ah dalam fi’il mudhari 

marfu muqaddar, seperti dalam contoh: 1)  ق�د أفل�ح م�ن تزك�ى dan 2)  فأن�ت ل�ه تع�دى 

sehingga bentuknya menjadi sama dengan fi’il madhi. Contoh pertama 

mengandung fi’il madhi, sedangkan conoth kedua mengandung fi’il mudhari. 

Dalam  fi’il mu’tall lam  tidak tampak jelas perbedaan i’rabnya dengan fi’il madhi. 

Akan tetapi dalam fi’il shahih akan terlihat perbedaan antar fi’il mudhari marfu’ 

dan fi’il mudhari’ manshub. Oleh karena itu, kepolisemikan bentuk fi’il madhi 

dengan fi’il mudhari manshub ditentukan oleh pelesapan ta mudhara’ah dan haraf 

nashab seperti (ل) atau (أن). Misalnya: وأن تصدقوا خير لكم .  

 Di samping itu, fi’il mudhari manshub yang berasal dari fi’il madhi tsulatsi 

mujarrad bisa sama bentuknya dengan fi’il madhi tsulatsi mazid yang berwazan 

  .(وأن أعمل صالحا ترضاه) :Misalnya .أفعل

 Demikian pula kepolisemikan bentuk antara fi’il madhi dan tsulatsi mazid 

dan isim tafdhil manshub yang ditentukan oleh fungsi sintaksis. Af’al tafdhil yang 

berfungsi sebagai khabar kaana, isim inna dan majrur akan beri’rab manshub 
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sehingga bentuknya sama dengan fi’il madhi tsulatsi mazid dengan tambahan 

hamzah. 

 Apabila bentuk tersebut dikaitkan dengan i’rab, maka fi’il mudhari marfu 

tidak berpolisemi bentuknya dengan fi’il madhi tsulatsi mazid yang berwazan 

af’ala yang mengandung morfem zero sebagai fa’ilnya dan tidak pula berpolisemi 

dengan af’al tafdhil yang beri’rab manshub. Akan tetapi fi’il mudhari yang 

beri’rab marfu berpolisemi dengan af’al tafdhil yang beri’rab marfu’. Selain itu, 

fi’il mudhari yang beri’rab manshub berpolisemi dengan fi’il madhi dan af’afl 

tafdhil yang beri’rab manshub. 

 Dalam kenyataannya ada beberapa kata dengan makna yang sama 

digunakan secara bergantian dalam konteks yang berbeda. Misalnya kata (تف�رق) 

dapat berkategori fi’il madhi dan fi’il mudhari sehingga ia digolongkan ke dalam 

madhi-mudhari. 

 Untuk kajian selanjutnya, masalah ini perlu dipertimbangkan aplikasi 

morfologinya dalam bahasa Arab yang tidak bersyakal melalui kajian morfo-

sintaksis. Hal ini disebabkan oleh kenyataan tentang karakteristik bahasa Arab itu 

sendiri yang menunjukkan bahwa makna morfologis tertentu baru bisa ditetapkan 

dan ditentukan setelah pembaca/peneliti mengetahui dan memahami makna yang 

dimaksud dalam teks bahasa Arab. Ini berbeda dengan bahasa Arab yang 

bersyakal seperti yang dilakukan dalam penelitian ini yang mengambil sumber 

datanya dari bahasa Arab Al-Quran yang bersyakal. 

 Uraian di atas mengisyaratkan bahwa pola atau bentuk polisemik yang 

dapat menimbulkan kekeliruan dan kesalahan morfologis di kalangan 

pembaca/mahasiswa adalah bentuk polisemik yang memiliki banyak makna 

morfologisnya (lebih dari dua makna). Oleh karena itu, tingkat kesulitan dalam 

aplikasi morfologi akan turut ditentukan oleh banyak-tidaknya makna morfologis 

yang dimiliki oleh setiap bentuk polisemik. Hal ini mengimplikasikan bahwa 

pengajaran morfologi perlu memperhatikan urutan bahan dari bahan yang paling 

sederhana bentuk polisemik yang mengandung 10 (sepuluh)  makna morfologis. 

Adapun dari segi metode pengajarannya perlu digunakan mazhab gabungan antara 

mazhab tradisional yang mengacu pada teknik sima’ (mendengar dari para 
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penutur asli) dan teknik qiyas (analogi) dan mazhab modern yang mengacu  pada 

teknik ihtidza (mengikuti tuturan penutur asli) dan teknik iththirad (yang berlaku 

umum). Di samping itu, mazhab pertama mengacu pada klasifikasi jenis kata 

secara morfologis berdasarkan  prinsip semantik dan logika, sedangkan mazhab 

kedua mengacu pada klasifikasi jenis kata berdasarkan  ciri-ciri struktural (Parera, 

1994: 6). Akan tetapi sebenarnya, ciri-ciri setiap jenis kata dalam bahasa Arab 

sudah ada rambu-rambunya yang memperhatikan kedua maxhab di atas, hanya 

masalahnya adalah dalam aplikasinya saja yang belum mendapat perhatian penuh. 

Misalnya, dalam kitab klasik disebutkan bahwa ciri-ciri fi’il adalah ta’nits, sin dan 

saufa serta qad ketiga ciri itu memperhatikan distribusi morfologi, sedangkan ciri 

lainnya memperhatikan distribusi sintaksis (frasial). 

 Hanya saja pembagian kelas kata dalam mazhab tradisional terbagi ke 

dalam 3 jenis, yaitu isim, fiil dan haraf. Adapun mazhab modern membagi kelas 

kata ke dalam 7 (tujuh) jenis, yaitu isim, fi’il, sifat, dharaf, dhamir, khawalif dan 

adawat. Perbedaannya terletak pada penjabarannya, sedangkan intinya adalah 

sama.  

 Dalam praktiknya, penerapan aspek-aspek morfologi yang berkaitan denga 

bentuk polisemik memerlukan ketelitian yang memadukan aspek sintaksis dan 

morfologis serta unsur leksikal secara simultan. 

 Untuk mengenal struktur atau klasifikasi morfem bentuk polisemik, kita 

harus mengacu kepada makna leksikalnya terlebih dahulu, kemudian distribusi 

morfologisnya dan kaitan sintaksis. Misalnya, bentuk (فل�ك) bisa berstruktur sebuah 

morfem rangkap, yaitu bentuk fi’il dan dhamir mustatir (morfem zero) sebagai 

fa’il, jika bentuk itu bermakna leksikal “bulat”. Akan tetapi bentuk itu bisa 

mengandung 3 (tiga) morfem yang wujud (1) haraf athaf/jawab, (2) haraf jarr dan 

(3) dhamir mukhathab. Demikian juga, untuk menegnali struktur morfem 

kedelapan bentuk polisemik yang telah dikemukakan terdahulu. Masing-masing 

dapat dikategorikan ke dalam struktur morfem sebagai berikut. 

 Bentuk polisemik (فعي�ل), (فع�ال), (فع��ن) , (فع�ل) , (فعل�ة) dan (فع�ول) masing-

masing termasuk morfem bebas dilihat dari segi distribusinya. Akan tetapi jika 

dilihat dari segi maknanya, keempat bentuk polisemik itu termasuk morfem 
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rangkap yang berwujud bentuk katanya itu sendiri yang menunjukkan makna 

leksikal dan tanwin yang menunjukkan makna gramatikal, yaitu nakirah (non-

definitif). Selain itu (س�حران) dan (حس�نة) termasuk morfem aditif dilihat dari segi 

hubungannya, yaitu morfem gabungan antara morfem bebas dan morfem terikat. 

Bentuk pertama mengandung dua morfem, yaitu (1) morfem bermakna leksikal 

dan morfem bermakna gramatikal, yang berwujud sufiks ( أن) yang menunjukkan 

makna mutsanna (dualis). Adapun bentuk kedua mengandung makna leksikal dan 

makna gramatikal yang berwujud (ة) yang menunjukkan makna muannats 

(feminin). Morfem ini disebut juga morfem substraktif bagi morfem mudzakkar. 

 Dilihat dari segi hubungannya, bentuk polisemik (تفع�ل) termasuk morfem 

rangkap dalam wujud fi’il madhi; ia terdiri dari morfem bebas yang mengandung 

makna leksikal dan morfem zero (dhamir mustatir = ھ�و) sebagai fa’ilnya. Juga 

bentuk semacam itu bisa termasuk morfem aditif yang terdiri dari morfem bebas 

dan morfem terikat yang berwujud prefiks (الت�اء) yang berfungsi sebagai tanda fi’il 

mudhari’, kemudian dilesapkan dan dimasuki haraf nashab sehingga bentuknya 

menjadi sama dengan fi’il madhi. Dalam fi’il itu terkandung dhamir mustatir (ھ�و) 

atau (ھ�ي) yang berfungsi sebagai fa’il. Demikian juga bentuk polisemik (تفعل�وا) 

termsuk jenis morfem aditif yang terdiri dari morfem bebas (تفع��ل) yang 

mengandung makna leksikal dan morfem terikat yang berwujud wawu jama’ (وا) 

yang mengandung makna gramatikal dan berfungsi sebagai fa’il. Namum 

demikian, wawu jama’ itu mengandung makna dhamir ghaib jama’ (ھ�م) yang 

berarti mereka jika ia tergolong fi’il madhi, dan mengandung dhamir mukhatab 

jama’ (أن�تم) yang berarti kamu sekalian jika bentuk itu menunjukkan kategori fi’il 

mudhari’ dan fi’il nahyi yang dilesapkan salah satu ta mudhara’ahnya, dan 

menunjukkan kategori fi’il amr. Jadi, dua makna morfologis (mudhari’ dan amr) 

yang dimiliki oleh bentuk polisemik itu disebabkan oleh adanya pelesapan (ت�اء) 

mudhara’ah, sedangkan dua makna lainnya (madhi dan amr) terjadi karena 

karakteristik bentuk itu sendiri. Hal itu dapat diketahui dari konteks atau 

hubungan antarkata dalam kalimat.  

 Dari keseluruhan bentuk polisemik terdapat 7 bentuk polisemik yang 

menunjukkan adanya sejumlah morfem jamak sebagai morfem replasif, yaitu 
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morfem penggantian dari bentuk mufrad ke dalam bentuk jamak (P= 149/646 = 

23,07%). Dan terdapat 5 bentuk polisemik yang menunjukkan morfem isim 

mufrad/mashdar sebagai morfem rangkap/morfem bebas (P = 174/646 = 26,83%). 

Selain itu, ada 2 bentuk polisemik, yaitu: (1) (أھل�ك) dan (2) لم�ع( )   yang tidak 

berkaitan makna leksikalnya dengan makna yang terkandung dalam bentuknya. 

Ini hanya menunjukkan kaitan bentuk, tetapi tidak ada kaitan makna. Bentuk 

pertama mengandung 2 morfem atau morfem aditif, yaitu (1) isim dan (2) dhamir 

mukhatab (artinya keluargamu), dan bisa juga mengandung sebuah morfem 

rangkap (yang terdiri dari morfem bebas dan morfem zero sebagai fa’il) yang 

berarti: ia mencelakakan. Bentuk kedua mengandung 2 morfem, yaitu (1) haraf 

ibtida dan (2) dharaf sehingga kata itu berarti sungguh beserta . Akan tetapi 

bentuk ini bisa mengandung 2 (dua) buah morfem rangkap yang berarti  مع+ أن  .  

 Dari ketujuh bentuk polisemik itu juga terdapat morfem yang 

menunjukkan makna sifat (adjektiva) dengan frekuensi sebesar 165 (165/646 = 

25,54%). Namum bentuk polisemik yang paling banyak menunjukkan makna sifat 

adalah bentuk (فعي�ل) dengan frekuensi 117 (117/163 = 71,78%). Hal ini berarti 

bahwa sebagian besar bentuk (فعي�ل) menunjukkan makna sifat, baik sifat yang 

berbentuk musyabahah, isim fa’il, isim maf’ul maupun kata yang berkategori 

sifat. Makna lainnya yang terkandung dalam bentuk (فعي��ل) adalah makna 

isim/mashdar dan jamak. 

 Meskipun bentuk (أفع�ل) mengandung makna 10 makna/kategori morfologis 

dan bentuk (فعي�ل) mengandung 5 (lima) makna morfologis sebagaimana telah 

dikemukakan sebelumnya, namun ada perbedaan dalam frekuensi pemun-

culannya. Dalam sebagian besar bentuk (فعي�ل)  muncul makna sifat (71,78%) dan 

bentuk itu mengandung makna/kategori isim (19,63%),  sedangkan bentuk (أفع�ل) 

mengandung makna sifat/tafdhil (30,25%). Lebih dari setengahnya (57,14%) 

bentuk (أفعل) mengandung makna madhi.  

Dengan demikian bentuk (أفع�ل) lebih memberikan peluang kepada para pembelajar 

untuk melakukan kesalahan dalam mengidentifikasi jenis morfologis; apakah ia 

adalah bentuk madhi, mudhari, sifat/tafdhil, jamak, isim ataukah ia bermakna 

sifat. Maka kepolisemikan bentuk ini harus diidentifikasi makna morfologisnya 
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lewat distribusi morfologis, distribusi sintaksis, serta makna leksikalnya dalam 

konteks kalimat atau konteks wacana.  

 

F. Kesimpulan dan Saran 

  Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bagian terdahulu, dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut. 

 1. Bentuk polisemik dan makna morfologisnya 

a. Bentuk polisemik yang berwazan fa'iil  memiliki frekuensi pemakaian 

terbanyak. Bentuk ini mengandung 5 (lima) makna morfologis, yaitu (1) 

sifat, (2) isim, (3) sifat- isim, (4) dharaf, dan (5) jamak. Makna sifat 

menduduki frekuensi terbanyak.  

b. Bentuk polisemik yang berwazan af'al memiliki makna morfologis yang 

paling bervariasi, yaitu (1) madhi, (2) mudhari, (3) tafdhil, (4) madhi-

mudhari, (5) madhi-tafdhil, (6) mudhari-tafdhil, (7) madhi-jamak, (8) 

madhi–isim, (9) isim, dan (10) sifat. Makna madhi dan makna tafdhil 

menunjukkan makna morofologis yang dominan. 

c. Benuk polisemik yang berwazan tafa'aluu memiliki 8 makna morfologis, 

yaitu (1) madhi, (2) mudhari, (3) amr, (4) nahyi, (5) madhi-nahyi, (6) 

madhi-amr, (7) amr-nahyi, dan (8) mudhari-nahyi. Makna madhi dan amr 

lebih menonjol daripada makna-makna morfologis lainnya. Adapun 

bentuk polisemik yang berwazan tafa'ala hanya memiliki dua makna 

morfologis, yaitu (1) madhi dengan frekuensi terbanyak dan (2) mudhari. 

d. Bentuk polisemik yang berwaxan fi'aal lebih banyak mengandung makna 

mufrad daripada makna jamak. Sebaliknya yang berwazan fu'uul lebih 

banyak menunjukkan makna jamak daripada makna mufrad. 

e. Bentuk polisemik yang berwazan fa'alah mengandung dua makna 

moroflogis, yaitu (1) mufrad dan (2) jamak, sedangkan yang berwazan 

fu'laan, fi'laan dan fa'laan dapat mengandung (1) makna mufrad, (2) 

mutsanna dan jamak. 
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2. Klasifikasi morfem bentuk polisemik  

Bentuk polisemik bahasa Arab dapat berklasifikasi (1) morfem aditif, (2) 

morfem replasif, (3) morfem substraktif. 

3.Hal-hal yang menyebabkan munculnya bentuk polisemik 

Munculnya bentuk polisemik disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: 

(1) karakteristik bahasa Arab, (2) penerapan salah satu kaidah manasuka 

(opsional), (3) kasus i’rab, (4) kaitan sintaksis, (5) makna leksikal dan idhafat 

(paduan). 

Dengan melihat kesimpulan di atas, pengajaran morfologi bahas Arab 

perlu diupayakan melalui pendekatan terpadu antara pendekatan tradisional 

dan pendekatan struktural.  
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